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Pesan Kebijakan  

Kesinambungan antara aksi mitigasi dan adaptasi dalam upaya penanganan iklim menjadi 
alternatif penting dalam menangani kondisi perubahan iklim yang semakin mendesak di 
wilayah ASEAN-8 khususnya di wilayah Indonesia.  
 

Ringkasan Eksekutif  

Selama dua dekade terakhir, dampak negatif yang ditimbulkan oleh perubahan iklim terus mengalami 
pergeseran ke tingkat yang cenderung ekstrem. Tingkat kerentanan yang terus meningkat atas 
pergeseran tersebut mengakibatkan efek domino berupa turut meningkatnya tuntutan implementasi atas 
aksi mitigasi maupun adaptasi di wilayah ASEAN-8 (Indonesia, Kamboja, Lao PDR, Malaysia, Myanmar, 
Filipina, Thailand dan Vietnam). Dari hasil analisis, disimpulkan bahwa “marriage” antara mitigasi dan 
adaptasi memiliki potensi yang luas untuk menjadi alternatif penyelesaian urgensi 
pengimplementasiannya di wilayah ASEAN-8. Di Indonesia sendiri, kesinambungan antara aksi mitigasi 
dan adaptasi dapat dicapai melalui sinergitas kebijakan dan pembiayaan yang terbentuk melalui 
kolaborasi pemerintah Indonesia melalui pembentukan kelompok kerja yang terdiri dari Kementerian 
Lembaga terkait.   

Pendahuluan  

Sebagian besar negara-negara di Asia Tenggara memiliki keseragaman kondisi geografis yang kental 
dengan ekosistem alam layaknya dikelilingi pegunungan, laut hingga samudera. Ekosistem alam yang 
cenderung dominan di negara-negara ASEAN meningkatkan kerentanan wilayahnya terhadap perubahan 
iklim. Berkaca dari beberapa tahun terakhir, wilayah ASEAN telah mengalami dampak signifikan atas 
perubahan iklim salah satunya melalui peningkatan intensitas cuaca ekstrem yang dapat digambarkan 
melalui peningkatan jumlah siklon dan gempa bumi di wilayah ASEAN-8 (Indonesia, Kamboja, Lao PDR, 
Malaysia, Myanmar, Filipina, Thailand dan Vietnam) (ASEAN, 2021).  

Perubahan iklim juga dapat berdampak pada peningkatan frekuensi bencana alam sehingga dapat 
dikatakan bahwa perubahan iklim telah menjadi fenomena yang mengancam keberlangsungan hidup 
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orang banyak (Nobanee et al., 2022; Tun Oo et al., 2024). Dampaknya yang massive mengakibatkan 
perubahan iklim menjadi masalah yang tak terelakkan dan memiliki keterkaitan yang erat dengan 
kerentanan suatu negara terhadap bahaya perubahan lingkungan dan sosialnya (Gerstl & Helmke, 2012; 
Adger, 2006). Secara global, wilayah Asia Tenggara merupakan wilayah yang paling rentan khususnya 
terhadap perubahan iklim (Caballero-Anthony et al., 2015; Overland et al., 2021; Seah & Martinus, 2021; 
Uy & Shaw, 2010; Watson et al., 2013). Kerentanan terhadap perubahan iklim tersebut dapat dipandang 
dari beberapa fenomena yang mana salah satu fenomena paling familier bagi ASEAN-8 adalah fenomena 
bencana pesisir dan laut yang digambarkan kausalitasnya sebagai berikut:  

Gambar 1. Jumlah kausalitas bencana pesisir laut  

 
Sumber: Noor & Abdul Maulud (2022)  

Diketahui dari gambar bahwa negara yang paling terpengaruh adalah Negara Filipina. Tingkat kausalitas 
yang tinggi di Indonesia, Malaysia, Filipina, Thailand dan Vietnam tersebut didasarkan pada tingginya 
tingkat hidrometeorologi (termasuk bencana pesisir dan laut) yang nilainya mencapai 80% dari total 
bencana keseluruhan (Noor & Abdul Maulud, 2022). Lebih lanjut, Yusuf & Francisco (2009) menyatakan 
bahwa area yang paling rentan di ASEAN-8 adalah wilayah Mekong River Delta (Vietnam), Filipina, 
sebagian besar Kamboja, wilayah utara dan timur Lao PDR, Bangkok (Thailand), Sumatera Barat dan 
Selatan serta Jawa (Indonesia). Kerentanan tersebut digambarkan pada peta berikut ini:   

Gambar 2. Peta kerentanan atas dampak perubahan iklim  

 
Sumber: Yusuf & Francisco (2009)  
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Penanganan terhadap masalah kerentanan akibat perubahan iklim menjadi suatu kebutuhan yang tidak 
terelakkan bagi ASEAN-8. Untuk menangani masalah tersebut, ASEAN-8 berkomitmen untuk berperan 
aktif dalam mencapai tujuan Paris Agreement melalui pelaksanaan berbagai aksi adaptasi dan mitigasi.   

Pengkategorian opsi penanganan perubahan iklim menjadi aksi adaptasi dan mitigasi oleh Organisasi 
Internasional disebabkan oleh perbedaan tujuan yang siginifikan antara keduanya. Aksi adaptasi 
dimaksudkan untuk menanggapi dampak perubahan iklim dengan maksud untuk meminimalisir kerugian 
yang ditanggung sedangkan upaya mitigasi dimaksudkan untuk mengurangi emisi gas rumah kaca 
(Locatelli et al., 2016; IPCC, 2001, 2023). Pemisahan ini didasarkan pada perbedaan karakteristik 
keduanya dimana aksi mitigasi memiliki lingkup global dan manfaatnya bersifat jangka panjang 
sedangkan aksi adaptasi memiliki lingkup lokal dan manfaatnya cenderung instan atau jangka pendek 
(Klein et al., 2005; Mcevoy et al., 2006). Perbedaan orientasi tujuan tersebut mendorong negara-negara 
ASEAN-8 untuk mengembangkan kebijakan mitigasi dan adaptasi secara simultan dan berkelanjutan.  

Rumusan Masalah  

Hingga saat ini, pengembangan aksi mitigasi maupun adaptasi mengalami ketimpangan karena 
keterbatasan alokasi pendanaan (Landauer et al., 2015). Saat ini, pendanaan iklim yang tersedia berasal 
dari United Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCC), Protokol Kyoto, Bank Dunia 
dan program bantuan bilateral dengan total kurang dari $15 miliar. Jumlah ini dinilai terlalu kecil untuk 
memenuhi kebutuhan investasi penanganan perubahan iklim di negara berkembang termasuk ASEAN-8 
(Ackerman, 2009). Lebih lanjut pendanaan iklim yang diterima oleh ASEAN-8 periode 2000-2019 juga 
memiliki kecenderungan terhadap upaya mitigasi dibandingkan dengan upaya adaptasi yang dapat 
digambarkan melalui pengolahan data OECD pada gambar dibawah ini:  

Gambar 3. Pembiayaan Iklim yang diterima ASEAN-8 periode 2000-2019  

 
 Sumber: (Martinus & Jiahui, 2022)  



  

POLICY BRIEF 4 

 

ketimpangan antara upaya mitigasi dan adaptasi, karena keterbatasan jumlah pendanaan, kemudian 
menjadi salah satu faktor yang mendasari urgensi integrasi antara mitigasi dan adaptasi.   

Berdasarkan penelitian oleh (Thuy et al., 2014) diketahui bahwa meskipun Negara Indonesia dan Vietnam 
berkomitmen untuk melakukan integrasi, pada kenyataannya kebijakan dan pedoman perencanaan yang 
diterapkan malah memisahkan perlakuan atas kedua strategi tersebut. Lebih lanjut, Moser (2012) 
menyatakan bahwa selama adaptasi dan mitigasi belom berdiri di fondasi yang sama maka akan sulit 
untuk menyelaraskan keduanya secara efektif. Pengintegrasian tersebut. Pemaksaan integrasi kedua 
strategi tersebut di tengah perbedaan kebijakan dapat menghasilkan hubungan yang saling mendukung 
(sinergi) maupun menimbulkan konflik yang berpotensi menyebabkan kerugian, sehingga integrasi 
tersebut berisiko kontraproduktif apabila pelaksanaannya tidak berjalan secara optimal (Dang et al., 2003; 
Sugar et al., 2013).  

Alternatif Kebijakan  

Fokus 
Kebijakan Mitigasi Adaptasi 

Integrasi 
Adaptasi dan 

Mitigasi 
Implementasi Mendorong 

pengembangan energi 
terbarukan, 
memperbanyak lahan 
hijau, meningkatkan 
target pengurangan 
emisi business as 
usual (BAU), 
meningkatkan nilai 
investasi atas 
pengadaan teknologi 
carbon capture storage 

pembangunan kapasitas 
respon agar jadi lebih 
dominan, penerapan 
dalam berbagai tingkat 
(dari tingkat nasional 
hingga lokal), 
pembuatan kebijakan 
atas disaster risk 
management (DRM) dan 
climate change 
adaptation (CCA) 

Menyetarakan 
kebijakan mitigasi 
dan adaptasi, 
mengalokasikan 
dana APBN untuk 
penanganan iklim 
dari sisi adaptasi 
dan mitigasi  

Kemungkinan 
Dampak 

penurunan emisi gas 
rumah kaca (GRK) 

Mengatasi kerentanan, 
membangun kapasitas 
respon, mengelola risiko 
iklim dan peningkatan 
kemampuan 
menghadapi perubahan 
iklim 

Penurunan emisi 
gas rumah kaca 
(GRK), kesiapan 
risiko atas dampak 
iklim, mengurangi 
pembiayaan 
dampak iklim 

Kekurangan Tidak ada penanganan 
untuk kerugian yang 
dialami di masa 
berjalan 

Hanya mampu 
mengurangi dampak 
jangka pendek dan 
menengah, Biaya 
penanganan lebih 
mahal, rawan terhadap 
dampak iklim baru 

Efektif di jangka 
pendek dan jangka 
panjang, 
diperlukan 
pembobotan biaya 
yang tepat guna 
dan keselarasan 
dalam kebijakan 
pemerintah 

 



  

POLICY BRIEF 5 

 

Rekomendasi Kebijakan  

Berdasarkan ulasan terkait dengan kerentanan ASEAN-8 terhadap perubahan iklim, penerapan mitigasi 
dan adaptasi di wilayah ASEAN-8 serta uraian penelitian terdahulu terkait urgensi pelaksanaan integrasi 
maka “marriage” antara mitigasi dan adaptasi berpotensi luas untuk menjadi alternatif penyelesaian 
masalah kerentanan di wilayah ASEAN-8. Pendapat ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sharifi (2021) yang menyatakan bahwa melalui analisis atas 56 literatur, diperoleh kesimpulan bahwa 
secara garis besar integrasi dapat menimbulkan co-benefits dan sinergi sebagai bentuk dari pengaruh 
positif. Dampak dari perubahan iklim dapat bersifat kumulatif dalam jangka panjang, hal ini dirasa tidak 
akan bisa diimbangi dengan pendanaan yang ada apabila usaha integrasi antara mitigasi dan adaptasi 
tidak segera dilakukan. Pengimbangan antara dampak dan biaya dapat terjadi karena integrasi memiliki 
peluang untuk meningkatkan efisiensi biaya.  

Di Indonesia, usaha integrasi antara aksi mitigasi dan adaptasi memerlukan sinergi antar 
Kementerian/Lembaga (K/L) terkait. Instansi tersebut antara lain Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kementerian Kehutanan sebagai K/L Teknis yang melaksanakan action plan; Kementerian Keuangan 
sebagai penerima hibah dan pengelola APBN; Kementerian Luar Negeri sebagai Kementerian yang 
menjajaki kerja sama penanganan iklim dengan negara lain; serta Kementerian Koordinator Bidang 
Perekonomian selaku Kementerian yang melaksanakan kerja sama ekonomi dengan negara lain dan 
selaku koordinator yang mengoordinasikan serta menyinergikan pelaksanaan kerja sama ekonomi lintas 
K/L. Sinergi antar K/L ini juga dapat diperoleh melalui pembentukan kelompok kerja yang dapat 
menavigasi pengintegrasian aksi mitigasi dan adaptasi pemerintah Indonesia dalam menghadapi 
perubahan iklim. Lebih lanjut, implementasi action plan dalam agenda mitigasi dan adaptasi perubahan 
iklim juga dapat melibatkan sektor swasta melalui skema Kerja Sama Pemerintah dan Badan Usaha 
(KPBU) serta blended finance, sehingga pembiayaan aksi iklim dapat dilakukan secara lebih kolaboratif 
melalui diversifikasi sumber pembiayaan dan tidak semata-mata bergantung pada APBN maupun 
pinjaman luar negeri. 

Dalam lingkup lebih luas, Indonesia sebagai bagian dari ASEAN juga dapat meningkatkan partisipasi 
aktifnya dalam mendorong kerja sama yang mendukung integrasi aksi adaptasi dan mitigasi di lingkup 
ASEAN-8. Bentuk partisipasi aktif dapat digambarkan melalui penyampaian posisi Indonesia yang 
mendukung integrasi dalam forum formal ASEAN layaknya ASEAN Sherpa Meeting, KTT ASEAN, ASEAN 
Senior Officials Meeting on Environment (ASOEN), serta forum kerja sama serupa. 
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